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PE1''DAHULUAN 

Sistem pembayarao pada dasarnya mengatur perpindahan nilai uang (transfer 

of value) dan satu pibak ke pihak lainnya, baik secara langsung maupun melalui 

lembaga perantara. Perpindahan nilai uang secara langsung dilakukan dalam bentuk 

transaksi tunai, sedangkan transaksi non-tunai akan melibatkan peran lcmbaga 

perantara untuk meoyelesaikan traosaksi pembayaran tersebut. Dalam penyelesaian 

transaksi pembayaran yang mehbatkan peran lembaga perantara, terdapat kompooeo 

sistem pembayaran yang meogarur mekanisme operasional berkaitan dcogan kliring 

clan settlement. 

Melalui kliring, warkat antar bank dipertukarkao ciao diperh1tungkan bail< 

atas nama bank maupun nasabah bank. Seluruh kegiatao kliring akan berakhir 

kepada kegiatan senlement yaitu tcrjadinya perpindahan nilai uang yang dilakukan 

dengan mendebet/meogkredit rekening settlement pesena kliring (rekening giro 

bank) d1 Bank Indonesia, berstfat final dan tidak dapat dibatalkan. Dengao demikian 

kecepatao penyelesaian akhir transaksi akan dipengaruh1 oleh proses kliring dalam 

lalu lintas pembayaran giraL 

Sejalan deogan perkembangan dan peoingkatan aktifitas perekooom1an, maka 

peoggunaan alat-alat lalu lintaS pembayaran giral seperti Cek, B1lyet Grro, Nota 

Debet dan Nota Krcdit semakin meningkat pula. Dengan semakin meningkatnya 

jumlah warkat rnaupun pesena k!Jring jelas meountut dukungan sistem kltnng yang 
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cepat., aman, efisien dan handal, namWI deogan adanya keterbataSan waktu dalam 

pertukaran warkat serta perhitungan nilai warkat, maka dengan memanfaatkan 

kemajuan dan pcrkembangan teknologi informast, penyelesaian pcmbayaran melalui 

lembaga kliring di Kantor Bank Indonesia Medan telah menerapkan sistem 

peoyeleoggaraan kliring sccara otomas1 

Da.lam otomasi kliring, kegiatan pemilahan warkat dan seluruh perhitungan 

sena pembuatan Bil yet Saldo Kliriog dilakukan sccara otomasi den gan 

menggunakan mesin reader sorter yang berbasis komputer Mesin reader sorter akan 

membaca warkat dan dokumeo klmng standar yang telah di-encode secara leogkap 

dan benar. Dengan demikian dalam kondisi normal (tidak terdapat gangguan pada 

mesin} kelancaran pelaksanaan kliring secara otomasi paling tidak dtpengaruhi oleh 

dua fak1or utama yaitu encoding warkat termasuk kebenaran, kelengkapan dan 

kualn:as pita Magnetic lnk Character Recognation (MlCR) sena pemakaian warkat 

dan dokumen kliring yang telah distandarisasi. 

Dan uraian di atas jelaslah bahwa pelaksanaan Otomasi Kl.mng Pada Bame 

Indonesia Medan merupakan kegiatan dalam upaya untuk menciptakan SlStem 

pembayaran yang cepat, amao, efis1en dan bandal schingga dapat mendukung 

pcrkembangan dan pcningkatan aktifitas pcrekonomian. 

Hal 101lah yang mendoroog penuhs untuk melakukan penel.Jtian deogan 

memilih judul "SISTEM OTOMASI KLlRING PADA BANK f.\.'DONESlA 

MEDAN". 
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